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ABSTRAK 

TEOLOGI TUBUH MENURUT LISA ISHERWOOD DAN ELIZABETH STUART 

SEBAGAI UPAYA PEMBEBASAN TUBUH PEREMPUAN KORBAN BODY 

SHAMING 

 

Oleh : Yoel Parmadi Laksono 

Saat ini Body Shaming banyak terjadi di lingkungan masyarakat seperti pekerjaan 

ataupun pertemanan di gereja sekalipun. Hal itu menunjukkan bahwa body shaming menjadi 

salah satu permasalahan yang cukup serius dalam perkembangan zaman. Body Shaming 

diartikan sebagai mengomentari bentuk tubuh seseorang yang berujung kepada hal negatif. 

Body Shaming terjadi karena adanya gambaran tentang citra tubuh ideal yang berlaku di 

masyarakat, dengan adanya citra tubuh ideal tersebut membuat masyarakat termasuk 

perempuan menjadi tidak percaya diri dan tertekan karena fisiknya tidak memenuhi standar 

ideal. Pada tulisan ini penulis lebih berfokus kepada korban perempuan yang terkena body 

shaming, karenanya melalui kumparan.com data menunjukkan sebanyak 91% perempuan 

mengalami body shaming. Melalui data tersebut, penulis juga menganalisis dari sudut 

pandang gender dan mitos kecantikan. Dengan begitu metode penelitian yang digunakan adalah 

studi literatur dengan berlandaskan pada teori tentang Teologi Tubuh menurut Lisa Isherwood dan 

Elizabeth Stuart untuk mengetahui sejauh mana teologi tubuh dapat mengatasi permasalahan 

body shaming dan standar ideal kecantikan. 

Kata kunci: body shaming, perempuan, kecantikan, standar ideal, teologi tubuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang Permasalahan  

―Loh, kamu kok makin gendut aja sih, diet dong! Kamu percaya diri banget sih pake 

baju warna itu, kulitmu tambah gelap loh, gimana kamu mau terlihat cantik?‖ 

Rasanya kalimat tersebut sering kali dijumpai dan dirasakan oleh sebagian orang. 

Memang tidak sama seratus persen seperti kalimat di atas, tetapi setidaknya respon pertama 

yang dikeluarkannya adalah mengomentari perbedaan yang ada pada fisik seseorang. Selain 

kalimat di atas, masih banyak lagi bentuk ucapan yang membuat seseorang menjadi tidak 

percaya diri dan pelaku tidak menyadari betul bahwa kalimat tersebut akan melukai dan 

merugikan korban. 

Seseorang yang memiliki tubuh gemuk bisa jadi terlihat menjadi tidak indah dan 

menyebabkan orang tersebut mengalami penurunan rasa percaya diri dalam penampilan fisik. 

Banyak orang yang beranggapan bahwa perempuan harus bisa merawat tubuh dan menjaga 

penampilan fisiknya secara keseluruhan agar tubuh pada perempuan tetap menjadi menarik di 

hadapan pasangan ataupun orang lain. Dengan kata lain gambaran tubuh pada perempuan 

secara tidak langsung sangat dipengaruhi oleh penilaian atau persepsi dari pasangan ataupun 

orang lain. Ketika perempuan dikondisikan untuk menghargai tubuhnya dengan tidak terlepas 

dari penilaian orang lain, maka disinilah adanya sebuah konstruksi sosial di masyarakat 

mengenai tubuh perempuan, lalu terdapat juga idealisasi pencitraan pada tubuh, hingga 

mengarah kepada seksualitas.
1
  

Saat ini penulis melihat konstruksi sosial pada tubuh perempuan ada pada penilaian 

fisik, yang lebih sering dikenal dengan sebutan body shaming. Body shaming merupakan 

sebuah tindakan yang diterima pada diri seseorang yang diakibatkan oleh perbuatan orang 

lain yang tidak sepatutnya dilakukan, di antaranya adalah dengan mengomentari orang lain 

dengan cara mengolok-olok tubuh seseorang. Dengan kata lain, body shaming terjadi pada 

gambaran tentang citra tubuh ideal, sehingga korban merasa malu atau tertekan karena 

                                                           
1
 Annastasia Melliana, Menjelajah Tubuh: Perempuan dan Mitos Kecantikan, (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi 

Askara Yogyakarta, 2006), h.2. 
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fisiknya tidak memenuhi standar ideal yang diharapkan oleh orang lain atau orang yang 

melakukan body shaming.
2
  

Body shaming juga tindakan atau praktik mengejek atau memberikan komentar kritis 

tentang bentuk atau ukuran tubuh secara tidak menyenangkan dan berujung pada hal negatif. 

Perasaan malu pada tubuh sering kali memalukan bagi orang yang dipermalukan, meskipun 

orang yang berkomentar tidak selalu berusaha menyakiti hatinya dengan sengaja. Penghinaan 

terhadap tubuh terwujud dalam banyak hal, termasuk: mengkritik penampilan diri sendiri, 

mengkritik penampilan orang lain di depan mereka atau mengkritik penampilan orang lain di 

belakang badan mereka. Hampir setiap orang pernah merasakan body shaming pada satu hal 

atau hal lain.  

Body shaming juga bentuk kekerasan secara verbal yang dialami banyak generasi saat 

ini yang terjadi dalam ranah pertemanan atau di tempat umum. Tidak dapat dipungkiri konsep 

tentang tubuh seseorang terjadi pada turun-temurun dan belum dipahami atau dimaknai 

dengan baik oleh banyak orang. Penulis melihat efek dari citra tubuh yang dialami oleh 

korban body shaming memberikan kontribusi yang signifikan untuk melakukan ide bunuh 

diri. Jika seseorang sudah merencanakan untuk mengakhiri hidupnya itu adalah prediktor 

yang lebih kuat daripada faktor risiko lain yang diketahui seperti depresi atau keputusasaan. 

Tentu hal yang seperti itu harus segera bisa diatasi.  

Setiap negara tentunya memiliki standar ideal bagi tubuh, termasuk standar 

kecantikan pada perempuan. Sebagai contoh perempuan di Korea Selatan, standar 

kecantikannya adalah memiliki mata bundar yang besar dan kulit putih. Lalu ada standar 

kecantikan di Thailand yang memiliki kulit cerah dan tubuh yang terlihat ramping. Walaupun 

perempuan Thailand mempertimbangkan memiliki tubuh ramping, mereka juga 

memperhatikan bagian payudara, ukuran pinggang, dan tinggi badan. Berbeda dengan standar 

kecantikan yang ada di Korea Selatan dan Thailand, justru di Amerika Serikat rasanya sulit 

menentukan standar kecantikan yang sesungguhnya, karena memiliki banyak budaya dan ras 

yang beraneka ragam. Pada akhirnya standar kecantikan di Amerika Serikat kembali kepada 

pribadi masing-masing, mereka bebas berekspresi dengan kecantikan yang ada pada dirinya.
3
 

Berbeda dengan Amerika Serikat, Standar kecantikan Indonesia pun selalu mengikuti 

                                                           
2
 Muhajir MA. "Body Shaming, Citra Tubuh, dan Perilaku Konsumtif (Kajian Budaya Populer)." MIMIKRI, 2019: 

77-78 
3
 Arina Yulistara, “Asia Hingga Eropa, Perbedaan Standar Kecantikan di 10 Negara”, 

(https://wolipop.detik.com/makeup-and-skincare/d-3483045/asia-hingga-eropa-perbedaan-standar-
kecantikan-di-10-negara, diakses tanggal 8 Desember, 2019) 
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perkembangan yang ada, mulai dari penjajahan kolonial hingga di era modern. Terlebih lagi 

terlibatnya media dan arus globalisasi yang memberikan struktur kecantikan sehingga 

banyaknya perempuan di Indonesia menghabiskan waktu dan uang untuk mendapatkan 

standar kecantikan menurut dirinya sendiri. Untuk menentukan standar kecantikan Indonesia 

memang agak sulit, tetapi masyarakat khususnya perempuan Indonesia saat ini lebih memilih 

produk kecantikan dari Korea dibandingkan produk dari Amerika Serikat. Salah satu 

alasannya adalah kulit perempuan Indonesia lebih cocok menggunakan produk dari Korea. 

Survei juga menunjukan sebesar 46,6 persen perempuan Indonesia lebih senang 

menggunakan produk dari Korea Selatan untuk mencerahkan kulit mereka agar menjadi putih 

seperti artis K-pop ataupun actor K-drama.
4
 

Sekalipun perempuan sudah ada di titik standar kecantikan secara maksimal, tidak 

menutup kemungkinan mereka tetap rentan mengalami body shaming. Patut juga 

diperhatikan bahwa body shaming dapat terjadi pada seorang anak, remaja, ataupun dewasa, 

laki-laki ke perempuan, perempuan ke laki-laki, laki-laki kepada laki-laki, dan perempuan 

kepada perempuan. Tetapi mereka yang mengalami body shaming paling banyak dialami dan 

dikaitkan kepada perempuan. Shilling menjelaskan bahwa citra tubuh (body image) 

merupakan sesuatu yang bias gender sehingga ada ketimpangan di mana citra tubuh ideal 

lebih ditekankan pada perempuan daripada laki-laki.
5
 Data yang dibuat oleh kumparan.com 

menunjukan persentase body shaming dialami oleh perempuan sebanyak 91% dan sisanya 

dialami oleh laki-laki.
6
  

Sadar atau tidak korban yang mengalami body shaming dapat menerima dampak 

negatif. Dan hal ini lah yang sering diabaikan oleh pelaku body shaming, karena pelaku 

menganggap bahwa dirinya hanya mengomentari bentuk tubuh atau dirasa sebagai sebuah 

―candaan‖. Tetapi sebuah penelitian yang dikutip oleh Sakinah dalam jurnalnya menjelaskan 

bahwa perbuatan tersebut dengan cepat dapat berdampak langsung bagi mereka yang 

menerima tindakan body shaming.
7
  

                                                           
4
Yayuk Widiyarti, “Alasan Wanita Indonesia Lebih Suka Produk Kecantikan asal Korea”, 

(https://cantik.tempo.co/read/1159359/alasan-wanita-indonesia-lebih-suka-produk-kecantikan-asal-korea, 
diakses 20 Februari, 2020) 
5
 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon”: Body Shaming, Citra Tubuh, Dampak dan Cara Mengatasinya , Jurnal Emik, 

Volume 1 Nomor 1, Desember 2018, h.53. 
6
 Chandra  Dyah, ‘Hantu’ Body Shaming di Media Sosial, https://kumparan.com/kumparanstyle/hantu-body-

shaming-di-media-sosial (diakses pada 4 November 2019, pukul 18.05). 
7
 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon”: Body Shaming, Citra Tubuh, Dampak dan Cara Mengatasinya , Jurnal Emik, 

Volume 1 Nomor 1, Desember 2018, h.62. 
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Mereka yang melakukan tindakan body shaming sepertinya tidak memperhatikan 

dampak yang terjadi secara signifikan, terlebih dalam kenyamanan bagi orang lain yang pada 

akhirnya orang itu harus menjadi sasaran body shaming, baik dalam ucapan maupun sebuah 

tindakan yang dilakukan oleh pelaku. Ejekan itu tentunya akan mempengaruhi kepribadian 

korban. Korban menjadi tidak percaya diri dan merasa dirinya tidak aman untuk bertemu 

orang lain lalu berusaha untuk menjadi ideal sehingga melebihi batas yang ada pada dirinya.
8
  

Lebih lanjut, Desy menjelaskan dalam idntimes.com bahwa terdapat lima dampak 

yang diterima oleh korban body shaming, di antaranya korban menutup diri dan lebih senang 

menyendiri, membuat korban menjadi tidak berkembang atau tidak produktif, tidak percaya 

diri, melakukan hal yang tidak masuk akal untuk memperbaiki atau menampilkan fisiknya, 

hingga korban memilih self-harm untuk mengakhiri hidupnya karena mereka cenderung 

melihat bahwa dirinya telah berbeda dari yang lain.
9
 

Dampak lain yang biasa dilakukan korban yang terkena body shaming adalah 

melakukan operasi plastik pada bentuk tubuhnya. Dr. Fonny yang berpraktik di FJ Aesthetic 

Clinic pada detikHealth juga menjelaskan, tidak masalah untuk setiap orang yang memilih 

operasi plastik akibat dibully karena body shaming. Tetapi dr Fonny juga menyebutkan untuk 

setiap pasien yang sudah matang untuk melakukan operasi plastik harus benar-benar 

memahami bahwa tubuh tidak semuanya bisa dirubah menjadi lebih baik dari pada 

sebelumnya.
10

 Pernyataan yang disampaikan oleh Dr. Fonny tentu berpusat kepada mereka 

yang mengalami body shaming, tetapi di lain sisi akan lebih baik jika korban atau seseorang 

melakukan operasi plastic tidak semerta-merta diakibatkan oleh body shaming semata. 

Seseorang yang melakukan operasi plastik akan lebih baik jika dimulai dari dirinya sendiri, 

karena melalui diri sendiri akan menjadi lebih bebas dengan kontrol pada tubuh itu sendiri 

dan tidak akan menjadi beban penderitaan untuk jangka kedepannya. 

Tidak hanya itu, contoh kasus akibat body shaming yang sangat serius terjadi pada 

Inri yang mencoba melakukan tindakan bunuh diri karena menerima body shaming yang 

sudah tidak terhitung lagi. Inri membagikan pengalamannya yang tidak menyenangkan saat 

                                                           
8
 Sakinah, “Ini Bukan Lelucon”: Body Shaming, Citra Tubuh, Dampak dan Cara Mengatasinya , Jurnal Emik, 

Volume 1 Nomor 1, Desember 2018, h.62. 
9
 Desy Damay, “5 Dampak Buruk Ini Bisa Terjadi Pada Korban Body Shaming” 

(https://www.idntimes.com/life/inspiration/daysdesy/wajib-stop-5-dampak-buruk-ini-bisa-terjadi-pada-
korban-body-shaming-c1c2/full, diakses tanggal 7 Desember, 2019). 
10

 Rosmha Widiyani, Marak Oplas Gara-Gara Body Shaming, Dokter Sarankan Konsultasi Dulu, 
(https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4369888/marak-oplas-gara-gara-body-shaming-dokter-
sarankan-konsultasi-dulu, diakses tanggal 7 Desember, 2019). 
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dirinya menjadi korban body shaming kepada Okezone. Inri menjelaskan puncak ketika ia 

melakukan percobaan bunuh diri saat duduk di bangku SMA. Saat itu Inri sempat dilarikan 

ke rumah sakit oleh kedua orang tuanya. Terlebih lagi ketika Inri merasakan depresi, lalu ada 

yang mengolok dirinya seekor gajah, Inri langsung tidak berdaya dan mempertanyakan 

kepada Tuhan, mengapa Inri tidak seperti perempuan pada umumnya? Belum lagi di 

Indonesia perempuan hanya dinilai dari segi kecantikan fisik. Inri juga menjelaskan bahwa 

masa-masa remaja sangat berperan penting dalam membentuk mental seseorang dan 

seseorang mulai mencari jati diri.
11

 

Melalui kasus Inri, terlihat adanya sebuah sikap dari masyarakat yang sangat mudah 

untuk mengomentari penampilan orang lain, terlebih pada kondisi fisik seseorang, mulai dari 

ujung rambut sampai ujung kaki. Tentu permasalahan ini tidak hanya ada pada Inri, di setiap 

tempat banyak orang yang mengalami tindakan serupa seperti Inri.  Penulis melihat bisa jadi 

cara untuk menghadapi body shaming di masyarakat dengan berusaha menerima kelebihan 

dan kekurangan diri, mengubah gaya hidup, menjauhi orang-orang yang sering kali atau 

dengan mudahnya melakukan tindakan body shaming, hingga membuktikan kualitas diri 

yang ada pada dirinya. Walaupun cara tersebut tidak sangat efektif, setidaknya apa yang 

sudah dilakukan dapat mengubah sikap masyarakat supaya tidak menghina tubuh orang lain. 

Setiap orang tentunya memiliki sebuah impian agar bentuk tubuh yang ada pada 

dirinya menjadi ideal dan layak untuk dilihat oleh siapapun. Tetapi pada kenyataannya 

impian mereka harus terkubur dan terabaikan oleh kebiasaan dan sibuknya pekerjaan mereka. 

Olahraga sebenarnya dapat menjaga bentuk tubuh pada diri seseorang, setidaknya sebelum 

dan setelah bangun tidur dapat melakukan olahraga kecil seperti lari di tempat, sit-up ataupun 

push-up. Tetapi tidak banyak juga yang berhasil konsisten untuk melakukan olahraga ringan 

tersebut, karenanya hal itu membutuhkan ketelatenan dan komitmen yang harus kuat.  

Jika body shaming sudah banyak memakan banyak korban hingga korban memilih 

untuk mengakhiri hidupnya, lantas apa yang harus dilakukan untuk menangani body shaming 

ini? Adakah hukum yang mengatur body shaming? Tindakan body shaming kerap kali 

diabaikan dan dirasa hal yang biasa saja bagi beberapa orang. Tetapi pada kenyataannya 

tindakan body shaming sudah merenggut banyak korban, entah korban mengalami gangguan 

tekanan mental ataupun korban memutuskan untuk mengakhiri hidupnya.  

                                                           
11

 Dimas Andhika Fikri, Kisah Inri, Korban Body Shaming yang Sempat Mencoba Bunuh Diri, 
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/08/10/196/2090165/kisah-inri-korban-body-shaming-yang-sempat-
mencoba-bunuh-diri?page=2, diakses tanggal 5 Januari 2020). 
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Mereka yang melakukan body shaming secara verbal dapat dijerat dengan pasal 310 

KUHP dengan ancaman hukuman 9 bulan. Terlebih lagi korban body shaming akan merasa 

malu. Dari rasa malu yang dialami korban akan menimbulkan kerugian berupa kehormatan 

tentang nama baik. Brigjen Dedi Prasetyo juga menjelaskan tindak pidana body shaming 

bersifat delik aduan. Namun, dalam penanganannya, kepolisian juga menggunakan 

pendekatan mediasi untuk mempertemukan kedua pihak. Kepolisian mencoba untuk 

menggunakan pendekatan yang lebih humanis. Artinya menawarkan agar pelapor dan 

terlapor duduk bersama untuk menyelesaikan masalah dengan semestinya.
12

 

Melalui permasalahan di atas, dengan kata lain setiap perempuan ingin terlihat cantik 

di mana pun ia berada karena kecantikan melekat pada perempuan. Kecantikan bagi kaum 

perempuan dipandang sebagai anugerah yang terindah. Saat ini sebagian perempuan juga 

sudah banyak mengorbankan tenaga, waktu, hingga banyaknya harta untuk tampil cantik 

seperti yang diimpikan. Tetapi dalam dunia modern saat ini, mungkinkah kecantikan juga 

diatur oleh pasar? Di lain sisi kecantikan justru menjadi komoditas yang dapat 

diperdagangkan. Belum lagi perempuan saat ini seolah tidak memiliki pilihan lagi untuk 

mendefinisikan kecantikannya sendiri. Perempuan menjadi terbatas untuk menentukan 

dirinya agar menjadi cantik dan ia kehilangan makna sesungguhnya mengenai apa itu cantik. 

Jika melihat definisi cantik dari setiap negara tentunya akan berbeda-beda. Penulis juga 

mempertanyakan apakah definisi cantik yang berbeda-beda sudah tertanam melalui mitos 

pada kecantikan yang menyebabkan perbedaan keindahan tubuh pada setiap perempuan? Di 

lain sisi perempuan yang sudah melakukan upaya maksimal agar dirinya terlihat cantik pun 

masih saja terkena body shaming oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan tidak 

tahu apa motif dari mereka melakukan body shaming tersebut. 

Tubuh bekerja atas kehendak diri seseorang, tetapi patut diperhatikan benarkah bahwa 

diri seseorang memiliki sebuah keinginan tersendiri atas dirinya sehingga tubuh dapat 

menjadi hal yang baik ataupun menjadi hal yang tidak diinginkan? Bagaimanapun tubuh 

tidak hanya dilihat dari ujung kepala hingga ujung kaki, tetapi tubuh dimaknai sebagai hal 

yang lebih dari itu, tubuh adalah bagian dari diri seseorang yang mencakup peran penting 

dalam proses kehidupan manusia.
13
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 Audrey Santoso, Polisi: Ancaman Pidana Pelaku Body Shaming 9 Bulan-6 Tahun Penjara, 
https://news.detik.com/berita/d-4321608/polisi-ancaman-pidana-pelaku-body-shaming-9-bulan-6-tahun-
penjara (diakses pada 20 Februari 2020, pukul 15.01). 
13

 Elisabeth Moltmann-Wendel, I Am My Body: A Theology Of Embodiment (New York: The Continuum 
Publishing Company, 1995), h. 1. 
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Memang tubuh dapat dimaknai dengan berbagai cara apapun, tetapi apakah orang 

yang memaknai tubuh tersebut mengambil pengalaman tubuh dengan sangat serius melalui 

sebuah refleksi teologis? Sudah seharusnya tubuh dimaknai dan tidak hanya berdasarkan 

pada sebatas refleksi atas pengalaman seseorang mengenai keseluruhan tubuhnya saja. Selain 

itu apakah teologi tubuh tidak hanya membahas sebatas deskripsi mengenai keseluruhan 

tubuh? Mungkinkah lebih ke arah etis mengenai tubuh dan membuat seseorang menjadi lebih 

bebas dalam mengeskpresikan tubuhnya? Belum lagi penempatan perempuan secara 

sistematik dan sistemik yang dianggap sebagai dualism, karena laki-laki pada dasarnya 

mendefinisikan diri mereka sebagai roh atau pikiran, dan laki-laki mendefinisikan perempuan 

sebagai tubuh dan emosi. Dengan kata lain bahwa realitas yang lebih tinggi harus 

mendominasi dan mengendalikan yang lebih rendah.
14

 

Hingga saat ini sudah banyak orang termasuk perempuan yang memanipulasi tubuh, 

tetapi sekali lagi adakah batasan yang diinginkan tubuh itu sendiri? Apakah diri sendiri 

menjadi bagian dalam tubuh itu sendiri? Gerakan feminis terus dan terus cemas 

tentang penyimpangan dalam penentuan biologis perempuan termasuk bentuk tubuh. Banyak 

orang merasa bahwa tubuh dapat secara tidak sengaja membungkam dan membatasi 

perempuan untuk bekerja menjadi ibu rumah tangga. Dengan adanya tuntutan yang besar 

sebagaimana perempuan diwajibkan menjadi ibu rumah tangga, hal ini tentu merugikan 

perempuan termasuk pada tubuhnya. Tubuh yang ada pada perempuan justru menjadi 

terpenjara, belum lagi mereka mengalami tindakan kekerasan di lingkungan masyarakat dan 

buruknya perempuan yang sudah menikahpun tidak menutup kemungkinnan mendapatkan 

kekerasan dalam berhubungan intim. Dengan permasalahan tersebut lagi-lagi perempuan 

justru menjadi korban terhadap mayoritas di masyarakat. Belum lagi tubuh mereka dihina dan 

selalu saja dihina. Bagaimanapun kekerasan yang terjadi pada perempuan bukan awal yang 

baik bagi gerakan perempuan itu sendiri.  

Dalam buku Introducting Body Theology, Lisa Isherwood dan Elizabeth Stuart 

menjelaskan mengenai teologi tubuh yang digunakan. Dalam hal ini, Isherwood dan Stuart 

menyoroti tubuh perempuan yang sering ―tertindas‖ akibat otoritas kaum laki-laki 

terhadapnya. Hal tersebut menyebabkan perempuan bungkam dan pilihannya tidak didengar 

dan tidak dihargai. Tubuh perempuan yang dianggap nomor dua (tubuh laki-laki dianggap 

normatif) menyebabkan terjadinya diskriminasi. Oleh karena itu Isherwood dan Stuart 

berangkat dari pengalaman perempuan, sebagaimana tubuh perempuan banyak mengalami 

                                                           
14

 James Nelson, Body Theology, (Louisville: Westminster John Knox Press, 1992), h.30. 
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ketertindasan. Untuk membebaskan tubuh perempuan dari penindasan seperti itu, perlu 

dikembangkan teologi tubuh yang mengarah pada teologi pembebasan agar dapat dihargai 

dan terbebas dari diskriminasi.  

Isherwood dan Stuart menegaskan bahwa mereka menganggap tubuh perempuan 

sebagai normatif dan mereka menyebutkan tiga landasan teologis yang menjadi 

paradigmanya. Pertama berfokus kepada inkarnasi, sebagaimana Yang Ilahi hadir di dalam 

dan di antara ciptaan, karena sifat inkarnasional dari pengalaman yang ada terungkap 

sepenuhnya dalam pribadi Yesus. Kedua, dosa dan penebusan bukanlah suatu hal yang 

bersifat metafisik semata, melainkan benar ada dan ―hidup‖ dalam realita. Ketiga, 

pengalaman perempuan bukan hanya penting, tetapi juga menjadi sentral dalam teologi 

penciptaan.
15

 Berdasarkan ketiga landasan teologis inilah Isherwood dan Stuart menjabarkan 

pembahasan mengenai teologi tubuh. 

Tubuh dan pikiran selalu berhubungan satu sama lain, dan hal tersebut tidak dapat 

terpisahkan.
16

 Sama halnya dengan perempuan yang berada di suatu tempat, tentunya mereka 

tidak dapat melepaskan sebagian dari bentuk fisiknya agar dirinya merasa nyaman dan tidak 

mendapatkan kecaman dari seseorang yang dikenal ataupun tidak kenal. Sudah jelas sampai 

saat ini posisi perempuan tidak diuntungkan sama sekali. Perempuan selalu dituntut untuk 

menjaga dan merawat tubuh secara keseluruhan agar terlihat cantik. Salah satunya hal 

tersebut dilakukan agar perempuan terhindar dari lontaran body shaming yang bisa terjadi di 

mana saja. Tetapi di lain sisi, terdapat hambatan pada standar sosial yang ada mengenai 

kecantikan sehingga menimbulkan body shaming itu sendiri. Dengan begitu tidak menutup 

kemungkinan jika citra kecantikan perempuan sebagai sesuatu yang kejam, membelenggu, 

dan dilematis sehingga banyak perempuan yang mengalami korban body shaming. 

1.2      Rumusan Permasalahan 

Pokok permasalahan adalah apa konsep teologi tubuh terhadap permasalahan tubuh 

perempuan? Sebagai usaha dalam menjawab pertanyaan permasalahan utama, maka penulis 

menjabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan yang lebih rinci; 

 Apakah kaitan antara body shaming terhadap perempuan dengan masalah gender? 

                                                           
15

 Lisa Isherwood dan Elizabeth Stuart, Introducting Body Theology, h.10 
16

 Lisa Isherwood dan Elizabeth Stuart, Introducting Body Theology, h.30. 
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 Bagaimana konsep teologi tubuh menurut Isherwood dan Stuart yang bisa dibangun 

untuk mengatasi masalah body shaming dan standar ideal kecantikan pada 

perempuan? 

1.3       Judul 

Teologi Tubuh Menurut Lisa Isherwood dan Elizabeth Stuart Sebagai Upaya 

Pembebasan Tubuh Perempuan Korban Body Shaming 

1.4      Tujuan Penulisan 

Pada tujuan penulisan, penulis menjabarkan menjadi dua, adapun tujuan penulisan ini, yaitu: 

- Untuk mengetahui apakah body shaming diakibatkan oleh bias gender sehingga 

perempuan terkekang pada mitos kecantikan. 

- Untuk mengetahui apakah teologi tubuh dapat mengatasi permasalahan body shaming 

dan standar ideal kecantikan. 

1.5      Metode Penelitian 

Untuk dapat menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan studi 

literatur dengan melihat fenomena body shaming di lingkup masyarakat dengan 

menggunakan buku Introducing Body Theology yang ditulis oleh Isherwood dan Stuart. Pada 

tahap pertama, penulis menggunakan pendekatan analisis gender sebagai upaya menemukan 

pemahaman dari body shaming dalam menghadapi konteks masyarakat yang masih menganut 

budaya patriarki yang menindas perempuan. Tahap kedua, penulis menyajikan analisis 

terhadap teologi tubuh yang dijelaskan oleh Ishwerwood dan Stuart dalam tubuh perempuan 

serta memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditentukan. Sebagaimana 

tubuh adalah gambaran pembuktian dan substansi seseorang untuk dapat mengekspresikan 

diri. Isherwood dan Stuart juga memaparkan dua metode mengenai teologi tubuh dan teologi 

feminis melalui beberapa tokoh. Metode pertama, Isherwood dan Stuart mengambil tokoh 

Alfred North Whitehed yang menjelaskan mengenai pemikiran atau teologi proses. 

Whitehead menekankan relasi yang kosmik, bukan dualistik sebagaimana tubuh dan pikiran 

tidak terpisahkan. Metode kedua, Isherwood dan Stuart melihat teologi inkarnasional yang 

menekankan Allah yang berinkarnasi dalam hal-hal duniawi. Dengan adanya dua metode 

tersebut, membantu penulis dengan melihat teologi tubuh untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan tubuh yang telah tertindas selama ini. 
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1.6       Sistematika Penulisan 

Penulis menyusun penulisan ke dalam empat bab sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Pada bagian ini penulis memaparkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, usulan 

judul skripsi, tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta sistematika penulisan. 

BAB II: Analisis Body Shaming Pada Perempuan Dari Sudut Pandang Gender dan 

Mitos Kecantikan 

Pada bagian ini penulis memaparkan fakta body shaming yang dialami oleh perempuan dalam 

budaya patriarki dan memperlihatkan standar kecantikan pada beberapa daerah beserta 

alasannya. Setelah itu penulis menganalisis masalah body shaming dari sudut pandang gender 

dan mitos kecantikan.  

BAB III: Konsep Teologi Tubuh Menurut Isherwood dan Stuart Dalam Mengatasi 

Body Shaming  

Pada bagian ini penulis memaparkan bagaimana teologi tubuh menurut Isherwood dan Stuart 

dapat menjadi jawaban atas tubuh perempuan untuk membebaskan tubuh perempuan dari 

penindasan body shaming dan standar kecantikan. 

BAB IV: Penutup 

Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan ulasan-ulasan pada bab sebelumnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1       Kesimpulan 

Pada dasarnya tindakan body shaming tidak ada kaitannya dengan permasalahan 

gender. Pada permasalahan gender sendiri, tubuh perempuan sudah dilekati oleh nilai 

patriarkat. Sehingga dalam proses sosial terdapat mitos bahwa perempuan diposisikan 

sebagai jenis kelamin kedua dalam struktur masyarakat yang disebarkan dalam bentuk 

pranata sosial. Untuk membuat perempuan setara dengan laki-laki atau tidak menjadi jenis 

kelamin kedua, perempuan sendiri berupaya untuk tampil cantik dan maksimal. Dengan kata 

lain, perempuan melakukan hal tersebut bukan untuk menyelesaikan masalah pada body 

shaming. Hal itu dilihat bahwa body shaming terjadi karena adanya penghargaan yang tinggi 

terhadap tubuh ideal di lingkup masyarakat itu sendiri, bukan serta-merta terjadi pada 

permasalahan gender. Tetapi dengan adanya konstruksi sosial terhadap tubuh yang ideal, 

membuat masyarakat memiliki sebuah pemahaman bahwa seseorang haruslah tampil cantik, 

ganteng, bertubuh tinggi dan kurus seperti yang tergambarkan pada citra tubuh yang ideal. 

Hal tersebut dapat ditemui pada objektifikasi diri yang diperkuat dengan adanya media massa 

dan faktor masyarakat. Media massa berperan kuat dalam membentuk standarisasi citra tubuh 

yang ideal. Dengan adanya media massa berarti menimbulkan sebuah pengalaman baru 

terhadap keyakinan yang dibentuk oleh masyarakat itu sendiri. Orang-orang yang 

menghabiskan waktu terlalu banyak di media massa seperti televisi, surat kabar, ataupun 

aplikasi media sosial seperti instagram ataupun facebook, maka lambat laun orang tersebut 

mengalami perubahan persepsi mereka tentang tubuh ideal itu sendiri. Tidak menutup 

kemungkinan citra tubuh ideal yang mereka alami dan hidupi dengan persepsinya sendiri 

selama ini seketika harus berubah dan menjadi sama sepenuhnya dengan yang digambarkan 

oleh media. Dengan adanya penghargaan yang tinggi terhadap tubuh ideal, maka terdapat 

korban akibat tindakan tersebut, salah satunya perempuan.  

Untuk mengatasi masalah body shaming dan standar ideal kecantikan pada 

perempuan. Isherwood dan Stuart memiliki konsep teologi tubuh yang hadir pada bagian 

teologi pembebasan feminis itu sendiri, yaitu konsep teologi tubuh`yang menekankan pada 

pengalaman diri sendiri. Dalam hal tersebut, pengalaman sangat berperan penting dalam 

menyikapi norma sosial yang ada. Dengan begitu identitas diri perempuan sangat diperlukan 

dan bentuk tubuh pada perempuan juga harus dipertahankan dengan keyakinannya sendiri. 

Maksudnya adalah perempuan harus memiliki pemahaman citra tubuh ideal menurut dirinya 
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yang didasari oleh pengalaman sehingga perempuan dapat terbebaskan dari body shaming. 

Melihat permasalahan tersebut, Hal ini menantang kondisi ketidakadilan sebagaimana teologi 

feminis menempatkan pengalaman pada jantungnya, bukan pengalaman dari laki-laki yang 

berkuasa, namun pengalaman individu. Hal ini menghentikan praktik-praktik hirarki dan 

menuntut agar hidup betul-betul diseriusi dalam hal kehidupan beragama. Sebab pada 

dasarnya, pengalaman adalah jantung dari setiap kehidupan beragama, jika ada yang 

mengakui dan kemudian menjadikan pengalaman yang lain lebih valid serta menetapkannya 

sebagai sesuatu yang absolut, maka roh tidak lagi bebas merdeka.  

Penghargaan terhadap tubuh harus diimbangi dengan pemahaman teologi tubuh itu 

sendiri. Teologi tubuh yang lama seakan-akan menjadikan teologi tubuh menjadi keliru 

dalam pemahaman bergereja. Jangan sampai tubuh dipandang sebagai penjara yang rohani, di 

mana tubuh dipahami sebagai sesuatu yang jelek atau tidak baik. Maka dari itu ketika tubuh 

sudah dipahami sebagai hal yang buruk, terlebih lagi tubuh menjadi terkekang, maka tidak 

menutup kemungkinan memunculkan permasalahan baru seperti body shaming ataupun 

bullying terhadap tubuh perempuan yang membuat ia menjadi tersiksa atas tubuhnya karena 

adanya tuntutan terhadap masayarakat, bahkan penindasan atau pelecehan terhadap tubuh 

perempuan. Maka dari itu perlunya membangun teologi tubuh melalui pengalaman sangatlah 

penting, di mana teologi sudah seharusnya dapat memberikan hak perempuan untuk 

menentukan apa yang terbaik bagi tubuhnya.  

4.2       Saran 

Untuk mengakhiri tulisan ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran yang bisa 

dilakukan oleh perempuan, masyarakat dan gereja. Untuk diri perempuan dapat melakukan 

sebuah praktik self-talk positif — secara nyata. Buat sebuah perjanjian dengan diri sendiri 

untuk menemukan hal yang positif, karena hal ini diperlukan untuk melawan setiap pikiran 

negatif yang muncul. Sebagai contoh, ―Rambut saya terlihat bagus hari ini, warna yang saya 

pakai benar-benar membuat mata saya menjadi nyaman‖ Dengan mengatakan hal yang 

positif pada diri sendiri, diri perempuan lambat laun menjadi sesuatu yang hebat. Menjadi 

lebih positif tentang diri sendiri justru membantu seseorang untuk menjadi lebih positif di 

tempat kerja ataupun kehidupan sehari-hari. Jadi tidak peduli seberapa takut perempuan 

mengenai tubuhnya, jika mendengar suara negatif berbisik di telinga, tataplah bercermin dan 

katakan dengan lantang bahwa Anda berharga, dihargai, dan cantik — dalam tubuh Anda. 

Lalu banggalah dengan tubuh sendiri. Sama seperti anda bertanggung jawab untuk 
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menentukan harga diri anda sendiri. Dengan begitu diharapkan perempuan juga dapat 

menentukan cara perempuan memandang tubuhnya sendiri. 

Lalu untuk lingkungan masyarakat. Masyarakat sendiri harus terlepas dari konstruksi 

sosial negatif yang sudah tertanamkan sejak lama. Perlu digaris bawahi bahwa masyarakat 

yang terdiri dari setiap individu harus paham betul bagaimana konsep tubuh ideal untuk 

meminimalisir body shaming. Dengan kata lain masyarakat harus melihat aspek sosial yang 

ada pada dirinya sendiri dan masyarakat dapat mengubah pola pikir tubuh yang dianggap 

negatif dan citra tubuh yang ideal sebagaimana hal tersebut sudah tertanamkan sejak lama. 

Dengan adanya perubahan pola pikir terhadap tubuh, diharapkan masyarakat sadar akan 

aspek sosial yang sudah ada. Untuk mengubah pola pikir masyarakat saat ini, hal yang bisa 

dilakukan adalah melalui seminar dan diskusi kecil atau besar terhadap pengalaman setiap 

orang tentang tubuhnya. Tidak hanya itu, masyarakat juga dituntut untuk dapat memilih 

informasi yang berdasarkan kebenaran. Dengan kata lain masyarakat jangan sampai 

terpengaruhi oleh media massa yang menyebabkan masyarakat itu sendiri memiliki 

pemahaman bahwa tubuh yang ideal dan cantik seperti yang ada pada media massa itu 

sendiri. 

Untuk gereja, penulis berfokus pada jemaat itu sendiri. Gereja harus memperhatikan 

jemaat anak-anak, remaja, pemuda hingga dewasa, karena jika tidak ada perlakuan atau 

perhatian yang khusus terhadap mereka, tidak menutup kemungkinan mereka tidak ingin 

terlibat di gereja karena adanya trauma dengan perlakuan antara teman sebayanya atau orang 

yang lebih tua dengan tindakan body shaming itu sendiri. Gereja dapat memulai pada 

pemahaman tubuh dengan cara saling menghargai seseorang, tidak hanya jemaat tetapi di 

lingkungan masyarakat sekalipun. Terlebih lagi untuk situasi saat ini, dalam keterbatasan 

gereja pada situasi pandemi Covid-19. Gereja dapat mengadakan seminar seputar 

pemahaman tubuh itu sendiri. Bagaimana tubuh dilihat, dicintai, dan dihargai. Dengan 

adanya seminar mengenai pemahaman tubuh, maka diharapkan jemaat menjadi lebih paham 

pada konsep tubuh itu sendiri. Tidak hanya berhenti pada seminar, gereja juga dapat 

melakukan pemahaman tubuh melalui firman yang disampaikan saat khotbah ataupun ketika 

melakukan kunjungan jemaat. Dengan begitu jemaat dapat merasakan betapa berharganya 

tubuh dan terlepas dari penjara tubuh itu sendiri. 
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